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luas bruto penampang beton yang dibatasi oleh tebal badan dan panjang

penampang dalam arah gaya geser yang ditinjau, mm?
luas bruto penampang beton, mm?
luas tulangan tarik longitudinal, mm?

luas total tulangan longitudinal, mm?
lebar efektif kolektor

gaya tekan akibat kombinasi beban

koefisien untuk batasan atas pada periode

faktor amplifikasi defleksi

tebal pelat diafragma

modulus elastisitas

efek gempa vertikal

gaya gempa yang sejajar sumbu X

gaya gempa yang sejajar sumbu y

eksentrisitas gaya diafragma terhadap pusat kekakuan
koefisien situs untuk periode pendek

Gaya desain gempa yang diterapkan di tingkat i

Gaya desain gempa yang didapat dari metode statik atau dinamik
Gaya desain diafragma

batas maksimum gaya desain diafragma

batas minium gaya desain diafragma

koefisien situs untuk periode panjang

kekuatan mutu beton

kekuatan leleh tulangan

kekuatan leleh tulangan geser

modulus geser
gravitasi bumi

panjang bentang antara elemen vertikal searah dengan sumbu Y

tinggi antar lantai
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Jr
ki

Lr
My
Pn

Ri
Ss

S1

Sbs

Sb1

Swms

Sm1

faktor keutamaan, sesuai SNI 1726-2012

momen polar dari elemen vertikal

kekakuan elemen vertikal i

panjang bentang antara elemen vertikal searah dengan sumbu X

beban hidup
beban hidup yang dapat direduksi

momen terfaktor akibat kombinasi beban

kapasitas tekan nominal

koefisien modifikasi respons

gaya reaksi pelat pada elemen vertikal i

parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada periode

pendek, redaman 5 persen

parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada periode 1

detik, redaman 5 persen

parameter percepatan respons spektral pada periode pendek, redaman 5 persen

parameter percepatan respons spektral pada periode 1 detik, redaman 5 persen

parameter percepatan respon spektral MCE pada periode pendek yang sudah

disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs

parameter percepatan respon spektral MCE pada periode 1 detik yang sudah

disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs
waktu dalam detik
periode fundamental struktur

kapasitas tarik nominal

gaya tarik akibat kombinasi beban
perpindahan yang sejajar sumbu x
perpindahan yang sejajar sumbu y
gaya geser akibat kombinasi beban
tributari berat sampai tingkat — i

tributari berat sampai diafragma di tingkat x

regangan
tegangan
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Ox tegangan arah x

Oy tegangan arah y
o7 tegangan arah z
P faktor redundansi struktur, sesuai SNI 1726-2012

rasio luas tulangan transversal terdistribusi terhadap luas beton bruto yang tegak

lurus terhadap tulangan yang dimaksud

Qo faktor kuat lebih sesuai, SNI 1726-2012

T tegangan geser

Y regangan geser

\ rasio Poisson

1 fungsi perpindahan

1) faktor ketahanan, sesuai SNI 2847-2013

[B] matriks hubungan regangan-perpindahan
[D] matriks elastisitas bahan, constitutive matrix
{d} vektor perpindahan titik-titik nodal pada sebuah elemen
{F} vektor beban strutkur global

{f} beban nodal ekuivalen

[K] matriks kekakuan global

[K] matriks kekakuan elemen

[N] fungsi bentuk

{P} vektor beban terpusat

{} vektor regangan
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